
 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Sibling Rivalry Pada Anak Usia Prasekolah 

344 
 
 

Jurnal Excellent Volume 4 Nomor 2 Tahun 2026 Halaman 344-350  

EXCELLENT HEALTH JOURNAL 

Research & Learning in Health Science 

https://excellent-health.id/index.php/excellent/  

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Sibling Rivalry 

Pada Anak Usia Prasekolah 
 

Azman¹, M.Nizar Syarif Hamidi2, Lira Mufti Azzahri Isnaeni3 

1,2Prodi S1 Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
3Prodi S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

azman12bkn@gmail.com, nizarsyarifhamidi@gmail.com, liramuftiazzahri.isnaeni@gmail.com 

 

Abstrak 

Kejadian sibling rivalry pada anak usia prasekolah masih sering ditemukan dan dapat memengaruhi perkembangan 

sosial emosional anak. Faktor yang diduga berhubungan dengan kejadian sibling rivalry meliputi pola asuh orang 

tua, jenis kelamin, dan jarak usia antar saudara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II 

Bangkinang Kota Tahun 2026. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang 

dilaksanakan pada tanggal 30 Mei–15 Juni 2026. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 anak, dengan sampel 

sebanyak 53 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner pola asuh orang tua dan sibling rivalry yang telah dinyatakan valid dengan nilai validitas <0,05. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan kuesioner pola asuh orang tua memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,850 dan 

kuesioner sibling rivalry sebesar 0,857, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel. Data dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil analisis univariat menunjukkan sebagian besar orang tua 

menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 26 responden (49,1%) dan sebagian besar anak tidak mengalami sibling 

rivalry sebanyak 30 anak (56,6%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara pola asuh dengan 

kejadian sibling rivalry (p-value = 0,014) dan jarak usia dengan kejadian sibling rivalry (p-value = 0,018). Secara 

parsial, pola asuh otoriter (p-value = 0,004) dan permisif (p-value = 0,017) berhubungan dengan sibling rivalry, 

sedangkan pola asuh demokratis, pasif, dan jenis kelamin tidak berhubungan dengan kejadian sibling rivalry. 

Disarankan kepada orang tua untuk menerapkan pola asuh yang tepat dan seimbang guna meminimalkan kejadian 

sibling rivalry pada anak usia prasekolah. 

 

Kata Kunci  : Jarak usia, jenis kelamin, pola asuh, prasekolah, sibling rivalry. 

 

Abstract 

Sibling rivalry among preschool children is still frequently observed and may affect children’s social and emotional 

development. Factors suspected to be associated with sibling rivalry include parenting styles, gender, and age gap 

between siblings. This study aimed to analyze the factors associated with sibling rivalry among preschool children 

at TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota in 2026. This study employed a quantitative method with a 

cross-sectional design and was conducted from May 30 to June 15, 2026. The study population consisted of 53 

children, and all 53 children were selected as the sample using total sampling. Data were collected using parenting 

style and sibling rivalry questionnaires, which were declared valid with validity values of <0.05. The reliability test 

showed that the parenting style questionnaire had a Cronbach’s Alpha value of 0.850, while the sibling rivalry 

questionnaire had a Cronbach’s Alpha value of 0.857, indicating that both instruments were reliable. Data were 

analyzed using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test. The univariate analysis showed that 

most parents applied a democratic parenting style, accounting for 26 respondents (49.1%), and most children did 

not experience sibling rivalry, accounting for 30 children (56.6%). The bivariate analysis showed a significant 

association between parenting style and sibling rivalry (p-value = 0.014) and between age gap and sibling rivalry 

(p-value = 0.018). Partially, authoritarian parenting (p-value = 0.004) and permissive parenting (p-value = 0.017) 

were associated with sibling rivalry, while democratic, passive parenting, and gender were not associated with 

sibling rivalry. Parents are encouraged to apply appropriate and balanced parenting styles to minimize the 

occurrence of sibling rivalry among preschool children. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia prasekolah berada pada tahap perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan sosial, emosional, dan kemandirian. Pada tahap ini, kehadiran saudara kandung dapat menjadi 

bagian penting dalam proses perkembangan anak. Namun, hubungan antar saudara tidak selalu berjalan 

harmonis. Persaingan antar saudara atau sibling rivalry dapat muncul dalam bentuk kecemburuan, perebutan 

perhatian orang tua, kemarahan, sikap agresif, serta penolakan terhadap saudara kandung maupun orang tua 

(Fitri & Hotmauli, 2022) Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian karena dapat memengaruhi 

perkembangan sosial emosional dan kualitas hubungan anak dengan anggota keluarga maupun lingkungan 

sekitarnya. 

Siblings rivalry merupakan permasalahan yang cukup sering terjadi pada anak yang memiliki saudara 

kandung. Di Indonesia, diperkirakan sekitar 75% anak yang memiliki saudara kandung mengalami fenomena 

sibling rivalry (Safitri et al., 2024). Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa sibling rivalry merupakan 

salah satu permasalahan dalam perkembangan sosial emosional anak yang perlu diperhatikan, khususnya 

pada masa prasekolah. Apabila tidak ditangani dengan baik sejak dini, sibling rivalry dapat berkembang 

menjadi perilaku yang lebih sulit dikendalikan, seperti temper tantrum, agresivitas, dan konflik 

berkepanjangan antar saudara. Kondisi tersebut juga dapat menimbulkan stres pada orang tua dan 

memengaruhi pola interaksi anak di lingkungan sosial (Khasanah & Rosyida, 2016) 

Kejadian sibling rivalry dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari anak maupun 

lingkungan keluarga. Beberapa faktor yang diduga berhubungan dengan kejadian sibling rivalry antara lain 

pola asuh orang tua, jarak usia antar saudara, dan jenis kelamin saudara kandung. Ketiga faktor tersebut 

memiliki peranan dalam membentuk pola interaksi dan respons emosional anak terhadap kehadiran saudara 

kandung. 

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi perkembangan 

perilaku dan emosional anak. Pola asuh merupakan bentuk interaksi orang tua dengan anak yang mencakup 

pemberian perhatian, aturan, pengawasan, komunikasi, dan pemenuhan kebutuhan emosional anak. Secara 

umum, pola asuh dapat dibedakan menjadi pola asuh otoriter, demokratis, permisif, dan pasif, yang masing-

masing memiliki karakteristik berbeda dalam membentuk perilaku anak (Asikhin, 2023). Penerapan pola 

asuh yang kurang tepat, tidak konsisten, atau dirasakan tidak adil oleh anak dapat menimbulkan kecemburuan 

ketika perhatian orang tua terbagi dengan saudara kandung. Sebaliknya, pola asuh yang responsif, adil, dan 

memberikan perhatian sesuai kebutuhan masing-masing anak dapat membantu anak menerima kehadiran 

saudara dan mengurangi persaingan antar saudara (Safitri et al., 2024). 

Selain pola asuh, jarak usia kelahiran antar saudara juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi 

munculnya sibling rivalry. Anak dengan jarak usia yang relatif dekat cenderung memiliki kebutuhan 

perkembangan yang hampir sama dan membutuhkan perhatian orang tua dalam waktu yang bersamaan. 

Kondisi tersebut dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya persaingan untuk mendapatkan perhatian, 

kasih sayang, maupun fasilitas dari orang tua. Menurut Kamil et al., (2024), jarak usia 1–3 tahun merupakan 

salah satu rentang yang berisiko terhadap munculnya sibling rivalry, terutama karena anak belum sepenuhnya 

memiliki kesiapan emosional untuk berbagi perhatian orang tua dengan saudara yang lebih muda. 

Jenis kelamin saudara kandung juga diduga memiliki hubungan dengan kejadian sibling rivalry. 

Saudara dengan jenis kelamin yang sama cenderung memiliki kebutuhan, aktivitas, dan tuntutan 

perkembangan yang lebih serupa sehingga peluang untuk saling membandingkan diri dapat menjadi lebih 

besar. Kondisi tersebut dapat memunculkan persaingan dalam mendapatkan perhatian, penghargaan, atau 

pengakuan dari orang tua. Meskipun demikian, sibling rivalry juga dapat terjadi pada saudara dengan jenis 

kelamin berbeda, meskipun intensitas persaingan dapat berbeda pada setiap keluarga (Indriyanti et al., 2022). 

Oleh karena itu, jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam memahami 

dinamika hubungan antar saudara. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara beberapa faktor tersebut dengan 

kejadian sibling rivalry. Penelitian Indriyanti et al., (2022) menunjukkan bahwa sebanyak 24 anak (53,3%) 

mengalami sibling rivalry. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan 

pola asuh yang kurang baik, yaitu sebanyak 28 responden (62,2%). Selain itu, sebanyak 27 anak (60,0%) 

memiliki jarak usia yang termasuk kategori berisiko dan 26 anak (57,8%) memiliki faktor jenis kelamin yang 

berisiko terhadap sibling rivalry (Sunarti et al., 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pola asuh, jarak 

usia, dan jenis kelamin merupakan faktor yang penting untuk dikaji dalam kaitannya dengan kejadian sibling 

rivalry pada anak usia prasekolah. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada 19 Januari 2026 melalui wawancara terhadap 

10 orang tua di masing-masing TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota, TK Pertiwi Bangkinang 

Kota, dan TK Taruna Pertiwi Bangkinang, ditemukan bahwa kejadian sibling rivalry paling menonjol 

terdapat di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota. Pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal II 

Bangkinang Kota, sebanyak 6 dari 10 orang tua menyatakan bahwa anak sering menunjukkan perilaku agresif 

dan cemburu terhadap adiknya. Pada faktor jenis kelamin, sebanyak 5 orang tua menyatakan bahwa sibling 

rivalry lebih sering terjadi pada anak yang memiliki jenis kelamin sama dengan adiknya, sedangkan 5 orang 
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tua lainnya menyatakan bahwa persaingan tetap dapat muncul meskipun jenis kelamin anak berbeda. 

Berdasarkan jarak usia, sebanyak 7 orang tua menyatakan bahwa jarak usia yang dekat dapat memicu sibling 

rivalry, sedangkan 3 orang tua menyatakan bahwa jarak usia yang lebih jauh membuat anak lebih mudah 

menerima kehadiran adik. Rata-rata jarak usia anak pertama dan kedua di TK tersebut adalah 3 tahun. 

Hasil survei pada TK Pertiwi Bangkinang Kota menunjukkan kejadian sibling rivalry berada pada 

tingkat yang lebih rendah. Sebanyak 4 orang tua menyatakan anak sesekali menunjukkan kecemburuan 

terhadap adik, sedangkan 6 orang tua menyatakan perilaku tersebut jarang terjadi. Pada TK Taruna Pertiwi 

Bangkinang, kejadian sibling rivalry tampak lebih rendah dibandingkan kedua TK lainnya. Hasil tersebut 

menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota 

sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan permasalahan sibling rivalry yang lebih menonjol. 

Upaya pencegahan sibling rivalry pada anak memerlukan keterlibatan keluarga dan lingkungan 

pendidikan. Orang tua memiliki peran utama dalam memberikan perhatian yang adil, membangun 

komunikasi yang positif, serta membantu anak memahami dan mengelola emosinya ketika menghadapi 

kehadiran saudara. Di lingkungan sekolah, guru juga dapat berperan dalam melakukan pengamatan terhadap 

perkembangan sosial emosional anak dan mengomunikasikan temuan yang berkaitan dengan perilaku 

agresif, kecemburuan, maupun kesulitan interaksi kepada orang tua. Kolaborasi antara orang tua dan guru 

diperlukan agar permasalahan sosial emosional anak dapat dikenali dan ditangani sejak dini (Sulistyo et al., 

2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia prasekolah, khususnya berdasarkan pola asuh 

orang tua, jenis kelamin, dan jarak usia antar saudara. Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal II Bangkinang Kota karena berdasarkan survei pendahuluan ditemukan kejadian sibling rivalry yang 

lebih menonjol dibandingkan dengan dua TK lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal II Bangkinang Kota Tahun 2026. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Metode kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dalam metode ini dilakukan menggunakan instrumen 

penelitian, sedangkan analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan cross-sectional merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara faktor paparan atau variabel independen dengan variabel dependen yang 

diamati secara bersamaan pada satu waktu atau periode tertentu (Sugiyono, 2013) 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Mei sampai 15 Juni 2026 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

II Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota tahun 2026 yang merupakan anak pertama dan memiliki adik, 

yaitu sebanyak 53 anak. Sampel penelitian berjumlah 53 anak dengan menggunakan teknik total sampling, 

sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati (Sugiyono, 2013). Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang diisi oleh orang tua responden. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan 

memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penggunaan kuesioner dinilai 

efisien apabila peneliti telah mengetahui secara pasti variabel yang akan diukur serta informasi yang 

diharapkan dari responden. Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan terdiri dari kuesioner pola asuh 

orang tua dan kuesioner sibling rivalry. Uji validitas instrumen menggunakan Pearson Product Moment 

dengan kriteria r-hitung > r-tabel dan nilai p < 0,05. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner pola 

asuh orang tua memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,850 dan kuesioner sibling rivalry sebesar 0,857, 

sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel. 

Proses pengumpulan data di lapangan diawali dengan peneliti meminta izin kepada pihak TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal II Bangkinang Kota. Selanjutnya, peneliti menyebarkan kuesioner kepada orang tua 

responden serta memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan tata cara pengisian kuesioner. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti memperhatikan etika penelitian dengan memberikan informed consent atau 

persetujuan kepada responden sebelum pengumpulan data dilakukan serta menjaga kerahasiaan identitas dan 

data responden. 
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HASIL  

Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden yang dianalisis pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan jarak 

usia anak pertama dengan anak kedua. Data disajikan dalam bentuk tabel berikut : 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 53 responden, sebanyak 29 responden (54,7%) berjenis 

kelamin perempuan, sementara sebanyak 31 responden (58,5%) memiliki usia 5 tahun. Sebanyak 27 

responden (50,9%) memiliki jarak usia 1-3 tahun. 

 

Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil analis univariat, diperoleh distribusi frekuensi responden dan berdasarkan pola asuh 

orang tua dan kejadian sibling rivalry sebagaimana disajikan pada tabel 2 sebagai berikut :  

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua  

dan Kejadian Sibling rivalry 
No  Variabel independen  Jumlah  (n) Persen (%) 

1. Pola Asuh Orang Tua   

 

 

a. Demokratis 

b. Otoriter 

c. Permisif 

d. Pasif 

 26 

 14 

13 

0 

 49,1 

26,4 

24,5 

0,0 

 Total  53 100   

2. Jenis Kelamin   

 

 

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

24 

29 

45,3 

54,7 

 Total  53 100 

3. Jarak Usia   

 a. 1-3 tahun 

b. >3 tahun 

27 50,9 

26 49,1 

 Total 53 100 

4. Kejadian Sibling rivalry   

 a. Terrjadi Sibling rivalry 

b. Tidak Terjadi Sibling 

rivalry 

23 43,3 

30 56,6 

 Total 53 100 

 

Berdasarkan tabel 2, dari 53 responden, mayoritas menerapkan pola asuh demokratis (49,1%), berjenis 

kelamin perempuan (54,7%), dan memiliki jarak usia antar saudara 1–3 tahun (50,9%). Sebagian besar anak 

tidak mengalami sibling rivalry (56,6%). 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan antara pola asuh orang tua, jenis kelamin, dan jarak usia dengan kejadian sibling rivalry 

dianalisis menggunakan uji Chi-Square, dengan kriteria p-value ≤ 0,05 menunjukkan adanya hubungan dan 

p-value > 0,05 menunjukkan tidak adanya hubungan. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

     No Karakteristik Jumlah (n) Persen  

 11    1. JenJenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

 

24 

29 

 

45,3  

54,7 

 T     Total 53 100 

       2. Usia 

a. 5 tahun 

b. 6 tahun 

 

31 

22 

 

 

58,5 

41,5 

 

 Total 53 100 

       3. Jarak Usia 

a. 1-3 tahun 

b. > 3 tahun 

 

27 

26 

 

46,5 

53,5 

 Total 53 100 
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Tabel   3. Hubungan Antara Pola Asuh dengan Kejadian Sibling rivalry 

pada Anak Prasekolah 

Pola Asuh Orang Tua Sibling 

rivalry 

Tidak 

Sibling 

rivalry 

Total P Value 

 n % n % n % 0,014 

Permisif 8 61,5 5 38,5 13 100 

Otoriter 9 64,3 5 35,7 14 100 

Demokratis 6 23,1 20 76,9 26 100 

Total 23 43,4 30 56,6 53 100  

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari 13 responden yang mendapatkan pola asuh permisif, 

sebanyak 5 responden (38,5%) tidak mengalami sibling rivalry. Sementara itu, dari 14 responden yang 

mendapatkan pola asuh otoriter, sebanyak 5 responden (35,7%) tidak mengalami sibling rivalry. Adapun dari 

26 responden yang mendapatkan pola asuh demokratis, sebanyak 6 responden (23,1%) mengalami sibling 

rivalry. 

 

Tabel 4. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Sibling rivalry pada Anak Prasekolah 

Jenis Kelamin 
Sibling 

rivalry 

Tidak 

Sibling 

rivalry 

Total 
P 

Value 

POR 

 (95% CI) 

 n % n % n % 

0,150 

2,245 

(0,740-

6,810) 

Perempuan 10 34,5 19 65,5 29 100 

Laki-Laki 13 54,2 11 45,8 24 100 

Total 23 43,3 30 56,6 53 100   

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa dari 29 responden berjenis kelamin perempuan, sebanyak 19 

(65,5%) responden tidak mengalami sibling rivalry. Sementara itu, dari 24 responden berjenis kelamin laki-

laki, sebanyak 13 (54,2%) responden mengalami sibling rivalry. 

 

Tabel 5. Hubungan Jarak Usia dengan Kejadian Sibling rivalry pada Anak Prasekolah 

Jarak Usia 
Sibling 

rivalry 

Tidak 

Sibling 

rivalry 

Total 
P 

Value 

POR 

 (95% CI) 

 n % n % n % 

0,018 
3,948(1,241-

12,565) 
1-3 tahun 16 59,3 11 40,7 27 100 

>3 tahun 7 26,9 19 73,1 26 100 

Total 23 43,4 30 56,6 53 100   

 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa dari 27 responden dengan jarak usia 1–3 tahun, sebanyak 11 

(40,7%) responden tidak mengalami sibling rivalry. Sementara itu, dari 26 responden dengan jarak usia >3 

tahun, sebanyak 7 (26,9%) responden tidak mengalami sibling rivalry. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Pola Asuh dengan Kejadian Sibling rivalry pada Anak Prasekolah 

Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,014 (p-value ≤ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan kejadian sibling rivalry pada anak 

prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota.  

Pada pola asuh demokratis, dari 26 responden terdapat 6 anak (23,1%) yang mengalami sibling rivalry, 

dan 4 di antaranya berusia 6 tahun. Anak usia 6 tahun mulai memiliki kemampuan membandingkan diri 

dengan saudara, kebutuhan akan perhatian, serta keinginan untuk diakui, sehingga dapat memicu 

kecemburuan dan persaingan(Elinda & Mulyani, 2022). Meskipun pola asuh demokratis menekankan 

komunikasi dan keadilan, sibling rivalry tetap dapat terjadi apabila anak merasa perhatian orang tua 

berkurang atau terbagi (Aisyah, 2020). 

Pada pola asuh otoriter, dari 14 responden terdapat 5 anak (38,5%) yang tidak mengalami sibling 

rivalry, dan 3 di antaranya memiliki jarak usia lebih dari 3 tahun dengan adiknya. Jarak usia yang lebih jauh 

memungkinkan anak memiliki kematangan emosi yang lebih baik serta perbedaan kebutuhan dan aktivitas, 

sehingga persaingan antarsaudara dapat berkurang (Aisyah, 2020). 

Pada pola asuh permisif, dari 13 responden terdapat 5 anak (38,5%) yang tidak mengalami sibling 

rivalry, dan 3 di antaranya berjenis kelamin laki-laki. Anak laki-laki cenderung lebih mudah mengalihkan 
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perhatian melalui aktivitas fisik atau permainan sehingga persaingan dengan saudara dapat berkurang 

(Yektiningsih, 2022). Kebebasan yang diberikan dalam pola asuh permisif juga dapat memberikan ruang 

bagi anak untuk mengekspresikan diri sehingga mengurangi konflik antarsaudara. 

 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Sibling rivalry dengan Anak Prasekolah 

Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,150 (p-value > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian sibling rivalry pada 

anak prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota. Nilai POR sebesar 2,245 (95% CI: 

0,740–6,810) menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor risiko yang bermakna karena CI 

mencakup angka 1. 

Tidak adanya hubungan tersebut menunjukkan bahwa sibling rivalry dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti pola asuh, jarak usia, urutan kelahiran, dan temperamen anak. Meskipun kejadian sibling rivalry lebih 

banyak ditemukan pada anak laki-laki dalam penelitian ini, kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh jarak usia 

yang dekat. Sementara itu, anak perempuan yang tidak mengalami sibling rivalry dapat dipengaruhi oleh 

kematangan emosi dan kemampuan komunikasi yang lebih baik. 

 

Hubungan Jarak Usia dengan Kejadian Sibling rivalry pada Anak Prasekolah 

Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,018 (p-value ≤ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jarak usia dengan kejadian sibling rivalry pada anak 

prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota. Nilai POR sebesar 3,948 (95% CI: 1,241–

12,565) menunjukkan bahwa anak dengan jarak usia 1–3 tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

sibling rivalry dibandingkan dengan jarak usia ≥3 tahun. 

Jarak usia yang dekat dapat meningkatkan persaingan karena anak memiliki kebutuhan perhatian, 

aktivitas, dan tahap perkembangan yang relatif sama. Sebaliknya, jarak usia yang lebih jauh memungkinkan 

perbedaan perkembangan dan kematangan emosi yang lebih besar sehingga konflik antarsaudara cenderung 

berkurang (Rahmadani, 2022) . 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 27 anak dengan jarak usia 1–3 tahun, terdapat 11 anak (40,7%) yang 

tidak mengalami sibling rivalry. Sementara itu, dari 26 anak dengan jarak usia ≥3 tahun, terdapat 7 anak 

(26,9%) yang mengalami sibling rivalry. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jarak usia merupakan faktor 

yang berhubungan dengan sibling rivalry, kejadian tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

jenis kelamin, temperamen, pola asuh, dan interaksi dalam keluarga. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang berkontribusi dan membantu dalam 

penelitian ini. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 53 responden di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang 

Kota, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menerapkan pola asuh demokratis (49,1%), 

berjenis kelamin perempuan (54,7%), dan memiliki jarak usia 1–3 tahun (50,9%), sedangkan 30 anak 

(56,6%) tidak mengalami sibling rivalry. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola asuh (p-value = 0,014) dan jarak usia (p-value = 0,018) dengan kejadian sibling rivalry. Sementara 

itu, jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian sibling rivalry (p-value = 0,150). 

Dengan demikian, pola asuh dan jarak usia merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian sibling 

rivalry pada anak prasekolah. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. Bagi TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Bangkinang Kota, diharapkan dapat bekerja sama dengan 

tenaga kesehatan atau pihak terkait dalam memberikan penyuluhan dan edukasi kepada orang tua mengenai 

pola asuh yang tepat, komunikasi dalam keluarga, serta cara mencegah dan mengatasi sibling rivalry pada 

anak usia prasekolah. Bagi orang tua siswa, diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang seimbang dengan 

memberikan perhatian yang adil, meningkatkan komunikasi, mengajarkan pengelolaan emosi, serta 

menghindari kebiasaan membandingkan anak satu dengan yang lainnya. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang lebih luas terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi sibling rivalry pada anak usia prasekolah. 
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